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ABSTRAK

Zulia Hanum :  Penerapan Model Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas XI MIA SMAN4 Padang
Tahun Pelajaran 2014/2015

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Kenyataan di
lapangan ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X1 MIA
SMAN 4 Padang masih rendah.Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk
mendeskripsikan perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa danuntuk
melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara Yyang
menggunakan model Problem Based Learningdengan kemampuan komunikasi yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas X1 MIA SMAN 4
Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dan deskriptif dengan rancangan
Randomized Control Group Pretest-posttest Design. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIA SMAN 4 Padang dengan sampel kelas XI MIA 4 dan kelas XI
MIA 7. Pengambilan data dilakukandenganmenghitung normal gain antara hasil
pretest dan posttest kedua kelas sampel dan dianalisis menggunakan uji Mann-
Whitney U.Data perkembangan indikator komunikasi matematis dideskripsikan
melalui data pretest, posttest dan LKS selama penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data, diperolen kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menerapkan model Problem
Based Learning lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
pembelajarannya menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas XI MIA SMAN
4 Padang untuk taraf nyataa = 0,05. Kemudian kemampuan komunikasi matematis
siswa yang pembelajaran dengan menggunakan model PBL secara umum mengalami
peningkatan untuk masing-masing indikator komunikasi matematis pada setiap
pertemuan selama penelitian. Pada pertemuan | sampai dengan pertemuan ke V
terjadi peningkatan pada masing-masing indikator kemampuan komunikasi
matematis. Pencapaian tertinggi untuk masing-masing indikator kemampuan
komunikasi matematis terjadi pada pertemuan ke IV. Siswa mengalami peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dari pretest hingga posttest yang dilakukan
selama penelitian.



KATA PENGANTAR
Ao NSNS
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI MIA SMAN 4 Padang Tahun Pelajaran
2014/2015”. Skripsi ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai gelar
sarjana pendidikan pada Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas NegeriPadang.
Dalam penyelesaian skripsi ini penulis mendapat bimbingan, arahan, dan
bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd., M.Sc, Pembimbing Idan Penasehat
Akademik
2. Bapak Drs. Syafriandi, M.Si, Pembimbing 11
3. lbuDr. Armiati, M.Pd dan Ibu Riri Sriningsih, M.Sc Tim Penguji
4. lbu Dr. Armiati, M.Pd, Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri
Padang
5. Bapak Muhammad Subhan, M.Si Sekretaris Jurusan Matematika FMIPA
Universitas Negeri Padang
6. Bapak dan Ibu dosen jurusan Matematika FMIPA UNP
7. Bapak Abinul Hakim, M.Pd, kepala SMA Negeri 4 Padang

8. lbu Lily, S.Pd, Guru matematika kelas XI MIASMA Negeri 4 Padang



9. Bapak dan Ibu Guru serta siswa-siswi kelas XI MIASMA Negeri 4 Padang.

10. Bapak (Abdul Lubis dan Syarles), Ibu (Harifah), adik (Ahmad Riadi), dan
orang-orang terdekat penulis yang tak pernah lelah memberi semangat penulis
selama studi, sehingga penulis dengan rasa percaya diri mampu
menyelesaikan studi dan skripsi ini.

11. Rekan-rekan Mahasiswa khususnya Pendidikan Matematika 2011

12. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak
mungkin disebutkan satu persatu.

Semoga bimbingan, arahan, dan bantuan Bapak dan Ibu serta rekan-rekan
berikan menjadi amal kebaikan dan memperoleh balasan yang sesuai dari Allah
SWT.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca
sangat diharapkan agar skripsi ini dapat mendekati kesempurnaan. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi pembaca

Padang, Juni 2015

Penulis



DAFTAR 1Sl

Halaman

ABSTRAK .o bbb s [
KATA PENGANTAR ..ottt i
DAFTAR IS ..ot 1\
DAFTAR TABEL ..ot Vi
DAFTAR GAMBAR ..ottt re s vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt viii
BAB I PENDAHULUAN ......oooiii et 1
A. Latar Belakang Masalah .........cccccoooviiiiiiiiiiie 1

B. Identifikasi Masalah ..o 13

C. Batasan Masalah ..o 13

D. Rumusan Masalah ...........ccooeviiiniiinininieeeee s 13

E. Tujuan Penelitian ...........ccccoveiieiiiieie e 14

F. Manfaat Penelitian .........ccccooovveiiie i 14

BAB Il KERANGKA TEORITIS. ..ot 16
AL KJIAN TEOM o 16

1. Pembelajaran Matematika ............ccocoveririiiniiiiiene e 16

2. Komunikasi Matematis...........ccccoveririeniinieieiese e 19

3. Model Problem Based Learning...........ccccceevevveviveveiieseenns 25

4. Pembelajaran Konvensional ............cccccocevvveieiievieenecieseenns 34

B. Penelitian REIeVAN .......ccooieiiiiiiceccee s 35

C. Kerangka KOoNnSeptual ...........ccooiiiriieiinineieresiseeee e 36

D. HIPOTESIS vt 38

BAB IHIMETODE PENELITIAN .....ooiiee e 39
A, JenisS Penelitian .......ooveiveiiiiee s 39

B. Rancangan Penelitian..........cccooiiiiiiniiiniiieee e 39

C. Populasi dan Sampel.........cccoiiiiiiiiii e 40

L. POPUIASE cocvveciic ettt 40

2. SAMPEL oo 41

D. Variabel dan Data Penelitian. .........cccooviiiiniininiecceenee 41

1o Variabel ... 41

2. Data oo 41

E. Prosedur Penelitian ..........ccooveiiiieiiieii e 42

1. Tahap Persiapan ... 42

2. Tahap Pelaksanaan ..........ccccocevviiieiie e 43



3. Tahap Penyelesaian ... 46

F. Instrumen Penelitian ........ccccoiiiiniieiiie e 46

1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis..............ccooervrennnne 46

2. Lembar Kerja SISWa ........ccccvvviieiiiie e 53

G. Teknik Analisis Data .........cccceoerierieriiniiisieeee e 53

1. Data kemampuan komunikasi matematis...........ccccevvverurrnnnne 53

2. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis................ 57

BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccoceiiiiiiiiieee 58
A, DESKIIPST DALA.......cviiiiiiiiiiiieieieee s 58

1. Data Pretest ... 58

2. Data POSHEST .....ccueiiiiiiie e 61

B. ANAlISISDALA ......ccveiiiiiiicieiieeee s 64

1.  MenghitungNormal GainData.............ccccccevveviveiiiiieieere e, 64

2. Perkembangan Kemampuan Komunikasi Matematis............. 67

C. Pembahasan........ccccooiiiiiiieinee 88

BAB YV PENUTUP.......ctiiiice ettt 92
AL KESIMPUIAN s 92

B.  SAIAN s 92
DAFTAR PUSTAKA ..ottt re e 94
LAMPIRAN ..ottt sttt ettt sttt beens 97



Tabel

1.

o~ wnN

13.
14.

15.

16.

17.
18.

DAFTAR TABEL

Persentase Ketuntasan Ulangan Harian (UH) Matematika Peminatan

Semester | Siswa Kelas XI MIA SMAN 4 Padang Tahun Pelajaran

200412015 ...
Rubrik Kemampuan Komunikasi Matematis..............cccccevviveieeneciieseennn.
Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah.............c.ccooooviiiiiiiiiininee,
Rancangan Penelitian ...
Jumlah Siswa Kelas XI MIA SMAN 4 PadangTahun Pelajaran

201412015 ..o e
Indeks Pembeda Soal Uji Coba TeS........ccoeviiiiiiiiieceee e
Indeks Kesukaran Soal yang Diperoleh...........ccccooeiiiiiiiiiiece e
Klasifikasi Penerimaan Soal Uji Coba TeS........ccccocvviiveeiiiiece e
Klasifikasi NOrmal Gain ..........ccccoveiiiiiiiiiie e

. Data Hasil Pretest untuk Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa........
. Hasil Pretest Siswa Kelas EksperimenMenurut Indikator Kemampuan

KOmMUNIKAST MAEEMALIS ... oo

. Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol Menurut Indikator Kemampuan

Komunikasi MatemMatiS ..........ccviiiiiininieiee e
Data Hasil Posttest untuk Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa ......
Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen Menurut Indikator Kemampuan

Komunikasi MatemMatiS ..........cceieiiiininieiene e
Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol Menurut Indikator Kemampuan

KomuNiKasi MatematiS ........cc.vvveireieiiesieee e e
Data Normal Gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa .................
Uji Normalitas Data Normal Gain...........cccceveiininiiiiinecieec e
Data PerkembanganKemampuan Komunikasi Matematis Siswa................

Vi

Halaman



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Salah Satu Contoh S0al PISA ... 3
2. Jawaban Siswa Berkaitan Dengan Melakukan Manipulasi Matematika ..... 4
3. Jawaban Siswa Dalam Menggambar GrafiK...........cccccooveviiiiiiiienieiicieene 5
4. Jawaban Siswa Pada Soal Uji Coba.........c.ccccoviiiiiiiiiicc e 7
5. Perbandingan Rata-rata Pretest dan PosttestKelas Sampel.......................... 62
6. Perbandingan Rata-rata Normal Gain Kelas Sampel............cccccociinininnnn. 65
7. Data Perkembangan INdiKator L..........ccccooiiiiiiinininiceeee e 69
8. Jawaban Siswa yang Salah Menggambar GrafiK...........cccccoveiinniinnnnn 70
9. Jawaban Siswa Pada LKS 2 Mengenai Menyatakan Pernyataan
Matematika Secara Tertulis dan Gambar...........cccocveviinieireiene e 72
10. Jawaban Siswa Pada LKS 3 Mengenai Menyatakan Pernyataan
Matematika Secara Tertulis dan Gambar...........cccoocvviviinienrerene e 73
11. Jawaban Siswa Pada LKS 4 Mengenai Menyatakan Pernyataan
Matematika Secara Tertulis dan Gambar............ccoocevierieereiin i 74
12. Jawaban Siswa Pada INdiKator 1..........ccccoovvvieniiiiniieneee e 75
13. Data Perkembangan INdIiKator 2...........cccooveieiiiiiiiiiiceeeee e 76
14. Jawaban Siswa Yang Keliru Melakukan Manipulasi Matematika .............. 77
15. Jawaban Siswa Pada LKS 3 Mengenai Melakukan Manipulasi
MALEMEALTKA ...ttt 78
16. Jawaban Siswa Pada LKS 4 Mengenai Melakukan Manipulasi
MALEMALIKA ......eeiveeieeie ettt e e ereesneenee s 79
17. Jawaban Siswa Pada INdiKator 2...........ccccoevveiiiieiieceee e 80
18. Data Perkembangan INdiKator 3............ccooveiiiiiiiiiiiieeee e 82
19. Jawaban Siswa yang Kurang Lengkap dan Jelas Mengenai Menyusun
BUKLL ...ttt era e 83
20. Jawaban Siswa Pada LKS 1 Mengenai Memberikan Alasan atau Bukti
Secara Logis dan Benar Terhadap SoIUSI ..........ccoceevviiiiiiiciieccec e, 84
21. Jawaban Siswa Pada INdiKator 3...........ccccooviiiiiiiiees e 86
22. Perkembangan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa........ 87

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ...........ccccocoveiieiiiieieese e 97
2. Lembar Validasi RPP ..o 147
3. Lembar Kegiatan SISWa .........ccccviiieiieriieieiiese e 150
4. Lembar Validasi LKS ... s 184
5. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis ...........c.cc.ccoceuene. 186
6. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis .........ccccccevvvveeriveresieeniennnnns 188
7. Jawaban Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis.............cccocevvennnne 190
8. Lembar Validasi Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis................ 198
9. Distribusi Skor Hasil Uji Coba Soal Tes Kemampuan Komunikasi
IMBEEIMALIS ... ettt bbbt 201
10. Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes Kemampuan
Komunikasi MatematiS .........c.coovviirinieienie s 202
11. Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes Kemampuan
KomuniKasi MatematiS ........cccueueiiieiieieiieseesie e se e 207
12. Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi
Y 4 LA SR 211
13. Hasil Pretest Kelas EKSPErimen..........cccoviveieeiiiiie i 214
14, Hasil Pretest Kelas KONLrol ... 215
15. Hasil Posttest Kelas EKSPErMEN .........cccocvveiieiiiie e 216
16. Hasil Posttest Kelas KONtrol ... 217
17. Skor Normal Gain Kelas EKSPerimen .........cccccoeiiiininiinienenenc e 218
18. Skor Normal Gain Kelas Kontrol ...........cccooeviiiiiiiieiiieceeece e 219
19, HaSIH LS SISWa.....uiiiieieieieeiiesieeie ettt enee e 220
20. Uji Normalitas Data Normal Gain..........ccocceviniiiniiiniieee e 223
21. Uji Mann-Whitney U Data Normal Gain ...........ccocevvvineiiiiene e 224
Surat Keterangan Penelitian............cccooeiieiiiiiic e 225

viii



BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang dapat melatih cara berpikir
manusia dan dapat mempertajam daya pikir seseorang. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terjadi saat ini merupakan hasil yang diperoleh dari
perkembangan ilmu matematika itu sendiri. Matematika digunakan sebagai alat
dalam menjelaskan fenomena yang ada. Dalam hal ini, komponen bahasa yang
digunakan dalam menjelaskan fenomena yang ada diwujudkan melalui lambang dan
simbol yang memiliki makna tertentu, sehingga akan lebih efisien dalam
menyampaikan gagasan/ide matematika mengenai fenomena yang terjadi.
Matematika juga diperlukan oleh semua ilmu pengetahuan lainnya, karena tanpa
bantuannya ilmu pengetahuan lainnya tidak akan mengalami perkembangan yang
berarti. Oleh sebab itu, matematika dijadikan salah satu mata pelajaran wajib yang
harus dipelajari mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi

Pada proses pembelajaran, matematika dijadikan  sebagai alat
mengkomunikasikan ide matematika untuk menjawab, memahami, menjelaskan dan
memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan demikian,
dalam pembelajaran matematika setiap siswa dituntut untuk memiliki
kemampuankomunikasi matematis yang baik. Menurut National Council of Teacher

of Mathematics (NCTM) dalam Mahmudi (2009), “Kemampuan komunikasi



matematis merupakan kemampuan dalam menjelaskan, menyampaikan informasi dan
mengkomunikasikan gagasan matematika”. Dalam hal ini, ide-ide atau gagasan
matematika dijadikan sebagai objek dalam diskusi, dan komunikasi matematis
merupakan suatu cara untuk berbagi ide dan mengklarifikasikan pemahamannya.
Dengan demikian, melalui komunikasi matematis akan dapat membantu siswa
membangun makna, ketepatan untuk ide-ide matematika yang disampaikan serta
mempublikasikan gagasan matematikanya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 59
Tahun 2014 menjelaskan ada delapan tujuan pembelajaran matematika, salah satu
diantaranya menyatakan bahwa siswa harus mampu dalam mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan
kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah. Dari hal tersebut,kemampuan komunikasi matematis perlu menjadi
fokus perhatian dalam pembelajaran matematika, karena melalui kecakapan dalam
kemampuan komunikasi matematis, siswa tidak hanya mampu dalam komunikasi
matematis saja tetapi siswa juga akan dapat mengembangkan kemampuan bernalar
serta memecahkan masalah matematika. Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran matematika lainnya dan hasil belajar matematika siswa yang lebih baik
lagi.

Hasil studi international menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa
Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia.

Berdasarkan data PISA tahun 2009, Indonesia menduduki peringkat ke-61 untuk



bidang matematika dari 65 negara peserta PISA dan data PISA tahun 2012, Indonesia
menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara peserta PISA (dalam Zakaria, 2014: 2).
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-
soal yang menuntut kemampuan menelaah, memberi alasan, mengkomunikasikannya
secara efektif, memecahkan masalah dan menginterpretasikan permasalahan dalam

berbagai situasi masih sangat lemah. Berikut salah satu contoh soal PISA:

—
Seorang reporter TV memperhihatkan data
520 A perampokan dan berkata: “Grafik berikut
| .
515 | memperlihatkan bahwa perampokan tahun
- 1998 sampai 1999 mengalami kenaikan yang
510 1998 3 < v. &
sangat besar
SUS#
Apakah pernyataan tersebut merupakan tafsiran
ano haml: ® Nawils satalhee o
ek aiibockan yang be ml.l.\.m‘ Berikan penjelasan yang
per tahun mendukung jawaban tersebut.

Gambar 1
Salah Satu Contoh Soal PISA

Soal PISA di atas (Wardhani, 2011: 56) menuntut kemampuan komunikasi
matematis siswa, yaitu menterjemahkan diagram atau grafik ke dalam bahasa atau ide
matematika. Menurut laporan hasil studi tersebut, hanya 1,15% siswa yang menjawab
benar, 1,35% menjawab separuh benar, 75,93% mencoba menjawab tetapi salah dan
yang tidak menjawab 21,57%. Dalam menyelesaikan soal-soal PISA, siswa dituntut
menguasai kemampuan komunikasi matematis, siswa harus mampu menyelesaikan

soal dengan alasan logis dan bukti jawaban yang tepat dan benar. Dengan demikian,



dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih
jauh lebih rendah dari Negara-negara tetangga lainnya.

Kemampuan komunikasi matematis yang rendah juga ditemukan di SMAN
4 Padang, sewaktu praktik lapangan (PL) pada tanggal 08 September sampai tanggal
27 Desember 2014. Dilihat dari jawaban siswa dalam mengerjakan pembuktian
rumus persamaan umum bidang irisan kerucut, terlihat bahwa masih banyak siswa

yang belum mampu dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya.

Gambar 2

Jawaban Siswa Berkaitan Dengan Melakukan
Manipulasi Matematika

Pada Gambar 2 siswa kebingungan dalam memanipulasi aljabar. Siswa
belum mampu menggunakan ide matematikanya dalam membuktikan rumus
persamaan di atas. Akibatnya siswa tidak mampu lagi melanjutkan tahap pembuktian
dalam merumuskan persamaan. Dari jawaban siswa di atas seharusnya siswa
mengkuadratkan kedua ruas, melakukan manipulasi aljabar dan menyelesaikan tahap

pembuktian menggunakan aljabar matematika yang telah mereka pelajari. Siswa



hanya menjawab (x — 0)% dan (y — c)?, seharusnya siswa menjabarkan persamaan

kuadrat tersebut menjadi x> dan y? — 2yc + ¢,

C
Gambar 3
Jawaban Siswa Dalam Menggambar Grafik

Gambar 3 di atas adalah lembar jawaban siswa berkaitan dengan menyajikan
permasalahan dalam bentuk grafik. Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan dalam menyajikan permasalahan ke dalam bentuk grafik. Siswa belum
mampu menggambarkan grafik dengan benar sesuai masalah yang diberikan. Siswa

kurang tepat dalam menggambarkan titik pada grafik. Akibatnya grafik yang



digambarkan tidak tepat. Dari jawaban siswa pada Gambar a dan Gambar b F;(-c,0)
dan F,(c,0) tidak digambarkan dengan tepat, sehingga jarak antara F; dan F, menjadi
tidak sama. Siswa juga membuat titik O pada sumbu x untuk koordinat F(c,0) yang
seharusnya titik tersebut adalah titik c. Siswa juga salah dalam menggambarkan titik
pada hiperbola yang terdapat pada Gambar c, seharusnya letak titik tersebut tepat
berada pada hiperbola dan gambar yang diperoleh siswa juga menunjukkan bahwa
jarak antara asimtot 1 dan asimtot 2 terhadap hiperbola tidak sama.

Berdasarkan jawaban soal yang diujikan sebanyak tujuh soal, lima soal
diantaranya mencari persamaan umum dari unsur yang diketahui dan menentukan
unsur-unsur dari persamaan yang diketahui. Dalam hal tersebut, siswa sudah mampu
menjawab lima soal dengan tepat. Kemudian dua soal belum mampu dijawab siswa
dengan tepat. Pada soal tersebut menuntut siswa harus mampu dalam menyajikan
permasalahan dalam bentuk grafik, menghubungkan ide dan relasi matematika yang
ada pada grafik untuk menentukan strategi pemecahan masalah dan mampu
melakukan manipulasi aljabar dalam penyelesaian masalah. Berikut adalah salah satu
soal yang belum mampu dijawab siswa dengan tepat:

“Diketahui fokus parabola adalah (0,3) dan direktriksnya x + 2y + 4 = 0. Tentukan

koordinat titik puncak parabola tersebut !



Jawaban siswa A

Jawaban siswa B
Gambar 4
Jawaban Siswa Pada Soal Uji Coba

Gambar 4 adalah lembar jawaban siswa yang mencoba untuk menjawab
masalah di atas. Siswa salah dalam menggambarkan permasalahan ke dalam bentuk
grafik dan siswa belum mampu dalam mendefinisikan permasalahan ke dalam
ekspresi matematika. Siswa A hanya melihat titik fokus (0,3) pada soal dan langsung
menggambarkan grafik parabola, seharusnya siswa terlebih dahulu menggambarkan

direktriks yang diketahui. Kemudian siswa B hanya menggambarkan sumbu x dn y



saja. Dari jawaban siswa tersebut, siswa masih belum mampu dalam menghubungkan
gambar parabola yang didapatkan dengan ide matematika dalam menentukan strategi
penyelesaian masalah. Siswa seharusnya menentukan titik potong antara garis
direktriks dengan garis yang melalui fokus dan tegak lurus direktriks. Kemudian dari
hal tersebut, titik puncak parabola merupakan titik tengah antara titik fokus dan
direktriks pada parabola. Dengan demikian, ketidakmampuan siswa dalam
mengkomunikasikan ide matematika mengakibatkan siswa tidak mampu mencapai
tahap penyelesaian dalam menjawab permasalahan yang diberikan secara tepat.

Hasil observasi yang dilakukan di kelas X1 Matematika dan Illmu Alam
(MIA) juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi masih didominasi
oleh siswa yang pintar saja. Pada proses pembelajaran, interaksi yang terjadi di dalam
kelas baik antara siswa dan guru maupun antara siswa dengan siswa belum optimal.
Siswa masih bekerja sendiri dan hanya mencatat jawaban yang ada di papan tulis,
juga tidak adanya presentasi ataupun penjelasan mengenai ide siswa dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Kemudian model pembelajaran yang
digunakan guru kurang bervariasi. Hal ini mengakibatkan kurangnya pengalaman
belajar yang diterima oleh siswa. Siswa hanya terbiasa menerima informasi dari guru
dan hanya menyalin jawaban teman dari permasalahan yang diberikan. Dalam hal
tersebut, masalah yang disajikan juga kurang mendorong siswa untuk
mengkomunikasikan ide matematisnya dengan cara yang berbada. Siswa kurang
dilatih dalam menggunakan ide matematika dan melakukan manipulasi matematika

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.



Jadi, hal yang menyebabkan siswa tidak mampu dalam menjawab masalah
yang diberikan secara tepat adalah karena masih rendahnya kemampuan komunikasi
matematis siswa. Siswa masih belum mampu dalam mengkomunikasikan
permasalahan ke dalam ide matematika. Siswa kurang mampu menafsirkan
data/informasi dari grafik yang disajikan. Siswa belum mampu menjelaskan ide
matematika menggunakan grafik dan aljabar pada matematika. Siswa kurang mampu
dalam memanipulasi aljabar untuk menemukan sendiri rumusan suatu persamaan.
Siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan yang menuntut mereka
untuk mengkomunikasikan permasalahan ke dalam ide matematika. Akibatnya siswa
tidak mampu melanjutkan ke tahap penyelesaian masalah dengan tepat dan benar. Hal
tersebut akan berdampak kepada kemampuan matematis lainnya, dan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran matematika akan berakibat kepada hasil belajar
matematika siswa yang rendah. Dibuktikan dari perolehan nilai ulangan harian siswa
kelas XI MIA SMAN 4 Padang dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 79,
terlihat seperti Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1

Persentse Ketuntasan Ulangan Harian (UH) Matematika Peminatan Semester |
Siswa Kelas XI MIA SMAN 4 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015

Jumlah Siswa
Kelas Tuntas Tidak Tuntas | Jumlah Siswa Keseluruhan
% %
XIMIA1 18,75 81,25 32
XI MIA 2 43,75 56,25 32
XI MIA 3 12,5 87,5 32
XI MIA 4 40,62 59,7 32
XI MIA5 90,62 9,37 32
XI MIA 6 27,58 72,41 29
XIMIA7 31,25 68,75 32

Sumber: Guru Matematika Kelas X1 MIA SMAN 4 PADANG
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Tabel 1 menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak mampu mencapai
KKM 79. Hal ini berarti bahwa siswa masih belum mampu menguasai kemampuan
komunikasi matematis dan juga berdampak terhadap kemampuan matematis lainnya
seperti kemampuan menalar dan pemecahan masalah. Akibatnya hasil belajar siswa
rendah dan tujuan pembelajaran matematika tidak tercapai.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswaadalah pemilihan model pembelajaran yang tepat. Dengan demikian diharapkan
dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Dilihat dari karakteristik siswa selama PL di SMAN 4 Padang,
siswa cendrung lebih aktif apabila diberikan tantangan yang memicu siswa untuk
bekerja dan mencari solusi dari tantangan yang diberikan. Namun, strategi yang
diterapkan guru mata pelajaran matematika SMAN 4 Padang kurang membuat siswa
tertantang untuk mempelajari matematika. Akibatnya siswa cendrung lebih pasif dan
hanya menunggu penjelasan dan jawaban yang ada. Pengalaman siswa dalam
menemukan sendiri dan mengkomunikasikan permasalahan menurut pengetahuannya
masih kurang. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dan sesuai dengan karakterisik siswa SMAN 4 Padang. Salah satu model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-
ide matematika, menambah pengalaman siswa dalam pembelajaran matematika dan

memberikan tantangan kepada siswa yaitu model Problem Based Learning (PBL).
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Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran yang
mengorganisasikan pembelajaran pada sejumlah pertanyaan atau masalah. PBL
menuntut siswa untuk berpikir, berkolaborasi, melakukan penyelidikan, menemukan
sendiri dan mengkomunikasikan hasil temuan ataupun pengalaman baru yang
didapatkan dari penyelesaian masalah. Dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung
dalam pembelajaran, mendorong keinginan siswa mempelajari matematika melalui
tantangan-tantangan yang diberikan, serta memberikan tanggung jawab kepada
masing-masing siswa untuk dapat mendefinisikan sendiri pengalaman belajar dan
membuat perencanaan dalam penyelesaian masalah.

Langkah-langkah dalam PBL juga mendukung siswa dalam mencapai
kemampuan komunikasi matematis. Pada tahap awal pembelajaran siswa diajak
untuk mengamati masalah dan menuntut siswa untuk mengkomunikasikan ide
matematika mengenai masalah yang disajikan. Tahap kedua siswa menyajikan
masalah ke dalam ekspresi matematika seperti grafik, simbol, fakta dan tabel.
Kemudian siswa dibimbing untuk melakukan penyelidikan untuk mencari solusi
masalah. Siswa dilatih dalam mendefinisikan masalah dan menemukan ide matematis
dalam menyelesaikan masalah serta melakukan manipulasi matematika untuk
menemukan solusi masalah. Pada tahap akhir, siswa dilatih dalam menyajikan solusi
dari permasalahan secara rinci dan benar dan dengan alasan yang logis. Kemudian
siswa melakukan diskusi terhadap penyelesaian masalah yang ditemukan, dalam hal

ini siswa akan saling tukar pikiran dan ide matematis seta menyusun suatu pernyataan
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dan argumen matematika secara benar dan dilanjutkan dengan mempresentasikan
hasil diskusi kelompok secara lisan.

Selain itu, Problem Based Learning (PBL) juga merupakan suatu
pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan berdasarkan permasalahan.
Permasalahan dalam PBL adalah permasalahan dunia nyata yang realistik, umum dan
penting serta kompleks. Permasalahan yang dikaji dengan menerapkan PBL akan
mampu melatih siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
matematika serta berdiskusi dan menulis tentang matematika. Siswa juga akan terlatih
dalam mengajukan pertanyaan dan membuat dugaan serta argumentasi terhadap
permasalahan yang disajikan. Penyelesaian permasalahan dalam PBL dilakukan
melalui proses penyelidikan, hal ini akan melatih siswa dalam menghubungkan
ekspresi matematika ke dalam ide matematika dan menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan maupun tulisan dengan ekspresi matematika.

Dengan demikian, akan adanya proses interaksi/dialog yang terjadi di dalam
kelas. Setiap siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat memfasilitasi
siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.Berdasarkan
uraian diatas tentang permasalahan dalam pembelajaran matematika, penulis
mengambil  judul “Penerapan Model Problem Based Learninguntuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI MIA

SMAN 4 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, dapat

diidentifikasi masalah pembelajaran matematika, yaitu:

1.

2.

Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

Dalam proses pembelajaran, siswa kurang aktif dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Siswa kurang terbiasa menemukan konsep berdasarkan masalah

Pengalaman belajar yang diperoleh siswa pada saat proses pembelajaran masih
belum optimal.

Model pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah dalam pembelajaran matematika, maka

penelitian difokuskan pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut.

1.

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
Problem Based Learninglebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI

MIA SMAN 4 Padang?
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2. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa selama

diterapkan model Problem Based Learning pada siswa kelas XI MIA SMAN 4

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaanpeningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa antara yang menggunakan model Problem Based Learningdengan
kemampuan komunikasi yang menggunakan model pembelajaran konvensional
pada siswa kelas X1 MIA SMAN 4 Padang.

Untuk mendeskripsikan perkembangan pencapaian kemampuan komunikasi
matematis siswa selama diterapkan model Problem Based Learning pada siswa

kelas XI MIA SMAN 4 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Bagi peneliti, dapat menjadi bekal dan tambahan wawasan sebagai calon guru.

2.

Bagi Siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
melalui pembelajaran yang tidak biasa dilakukan sebelumnya.

Bagi guru, sebagai tambahan informasi bahwa untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa bisa digunakan model Problem Based
Learningkarena medel pembelajaran ini menekankan pada keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran.
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4. Bagi Kepala Sekolah dapat menjadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi

untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik.



BAB V

PENUTUP
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebgai berikut:
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajaran dengan menggunakan
model PBL secara umum mengalami peningkatan untuk masing-masing indikator
kemampuan komunikasi matematis siswa untuk setiap pertemuan selama penelitian.

Serta menambah keingintahuan siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan beberapa hal, anatara lain
sebagai berikut.
Pembelajaran yang dilaksanakan sebaiknya tidak hanya bertujuan untuk memberikan
konsep pembelajaran saja, tetapi juga untuk melatih siswa dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi matematisnya.
Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan salah satunya dengan
model PBL, sehingga model ini sebaiknya lebih sering dilaksanakan dalam

pembelajaran matematika disekolah karena kemampuan komunikasi matematis siswa

92
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merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan siswa dalam menghadapi tantangan di

masa depan.
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